LEMBAR
HASILPENTLAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : JURNAL ILMIAH

Judul Jurnal Iimiah - Clustering Data UTS Mata Kuliah Data Mining Mahasiswa Menggunakan
Algoritma K-Means
Penulis Jurnal Timiah : 1. Ginanjar Abdurrahman, S.Si, M_Pd
Identitas Jurnal Iimiah : a. Nama Jurnal : Jurnal Sistem dan Teknologi Infomrasi Indonesia
b. Nomor/Volume :2/1
¢. Edisi/ISSN : Agustus 2016/ p.ISSN:2502-5724; e-ISSN:2541-
5735
d. Penerbit : Program Studi Teknik Informatika

Muhammadiyah Universitas of Jember
. Jumlah Halaman : 68

Kategori Publikasi Makalah : Jurnal llmiah Internasional

Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi

4 | Jurnal Ilmiah Nasional Tidak Terakreditasi

Hasil Penilaian Peer Review -

Nilai Maksimal Jurnal Ilmiah Nilai Akhir
. Komponen yang Internasional Nasional Nasional Tidak Yang
Dinilai Terakreditasi Terakreditasi Diperoleh
'
a. Kelengkapan unsur
isi buku (10%) j i 75 O"?;
b.Ruang lingkup dan
kedalaman ?*;' b e | 20
pembahasan (30%)
c.Kecukupan dan
kemutakhiran 2,25
data/informasi  dan 7.5
metodologi (30%) =
d Kelengkapan unsur i |
dan kualitas penerbit 5 | 2,25 |
(30%) : | :
Total = (100%) 715

|
Jember, 30 September 2018

Reviewer 1

Wiwik Suharso, 8. Kom, M.Kom
NIP. 19760906 200501 1 003
Unit kena : FT UM Jember



LEMBAR

HASILPENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : JURNAL ILMIAH

Judul Jurnal Tlmiah . Clustering Data UTS Mata Kuliah Data Mining Mahasiswa
Menggunakan Algoritma K-Means

Penulis Jurnal Timiah - 1. Ginanjar Abdurrahman, S.Si, M.Pd

Identitas Jurnal Ilmiah : a. Nama Jurnal : Jurnal Sistem dan Teknologi Infomasi Indonesia

b. Nomor/Volume - 2/1

¢. Edis//ISSN

5735
d. Penerbit

- Agustus 2016/ p.ISSN:2502-5724; e-ISSN:2541-

- Program Studi Teknik Informatika
Muhammadiyah Universitas of Jember

¢. Jumlah Halaman : 68
Kategori Publikasi Makalah - Jurnal Ilmiah Internasional

Hasil Penilaian Peer Review -

Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi

v Jurnal Ilmiah Nasional Tidak Terakreditasi

Nilai Maksimal Jurnal Ilmiah Nilai Akhir
Komponen yang Internasional Nasional Nasional Tidak Yang
Dinilai Terakreditasi Terakreditasi Diperoleh
L
a. Kelengkapan unsur ! ;
isi buku (10%) 8 fihe
b.Ruang lingkup dan ’ "
kedalaman ;
pembahasan (30%) F 2,28
c.Kecukupan dan
kemutakhiran
data/informasi  dan 7.5 2,28
metodologi (30%) :
d Kelengkapan  unsur
dan kualitas penerbit (? 2,9
€L o) SN 5
Total = (100%) 77

Jember, 30 September 2018

Reviewer 2

Agung Nilogiri, S.T, M.Kom
NIP. 19770330 200501 1 002
Unit kerja : FT UM Jember



Clustering

by Ginanjar Abdurrahman

Submission date: 11-Aug-2018 09:22AM (UT C+0700)
Submission ID: 98908217 1

File name: Clustering_UTS_new.pdf (925.08K)

Word count: 2777

Character count: 16552



Clustering Data UTS Data Mining Menggunakan
Algoritma K-means

Ginanjar Abdurrahman "
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Abstrak:

Ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  akan
mempermudah pekerjaan. Namun, di sisi lain akan
meningkatkan persaingan. Dalam menghadapi
ketatnya persaingan, perlu dipersiapkan sumber
daya manusia  yang kompeten. Mahasiswa
diharapkan siap secara akademik, berupa kesiapan
gctahuan maupun keterampilan untuk
menghadapi persaingan yang semakin ketat. Salah
satu cara untuk melihat kompetensi mahasiswa
adalah dengan melihat hasil belajar yang dapat
direpresentasikan  dengan  nilai  ujian  yang
ditempuh. Ujian tengah semester (UTS) merupakan
salah satu bentuk ujian yang menjadi komponen
penilaian. Dengan mengetahui nilai UTS, dosen
mengetahui  sebaran  mahasiswa  dalam  hal
kompetensi akademik. Untuk itulah. diperlukan
pengelompokan (clustering) dengan algoritma k-
means  sebagai pertimbangan dosen dalam
membentuk kelompok belajar mahasiswa,
berdasarkan cluster nilai UTS.

Kata kunci: UTS, kompetensi, clustering, k-means.

Abstract

Science and technology will make task easier. But,
in the other hand it will increase the competition.
To face the competition, it ne, be prepared the
competent human resources. The students need to
be prepared academically, that is the preparation
of knowledge and skills to face the striciness of the
competition itself. One way o see the competency
of students is by seeing the study result of the
students which can be represented by the
examination grade of the student. Mid semester
examination is one of the examination that become
one of assesment. By knowing the mid semester
grades, the lecturer can knowing the spread of
students in academic compelencies. Hence, it need
the elustering methode with k-means alogrithm as a
review of lecturer for forming study group of
students  based on clustering mid semester
examination grades.

Keyword: Mid semester
compelencies, clustering, k-means

examination,

1. PENDAHULUAN
Di satu sisi, ilmu  perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi akan mempermudah
pekerjaan manusia. Namun, di lain sist hal ini akan
meningkatkan persaingan baik itu persaingan lokal
maupun global. Untu menghadapi persaingan. perlu
dipersiapkan sumber daya manusia. dalam hal ini
mahasiswa vyang kompeten, vakni dalam hal
akademik berupa pengetahuan dan keterampilan.
Salah satu cara untuk mengukur komptensi
demik adalah dengan nilai mata kuliah.
Permendikbud nomor 66 tahun 2013 tentang
Standar Penilaian Pendidikan mcnycbut]mbah\m
penilaian  adalah  proses untuk  mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik, dalam hal ini
adalah mahasiswa. Sedangkan untuk mengetahui
tingkat kompetensi akademi, diperlukan suatu
prosedur penilaian yakni tes/ujian  (Gronlud,
1977:1). Ada beberapa komponen penilaian dalam
menentukan nilar akhir mata kuliah di tingkat
pendidikan tinggi. yang salah satunya adalah nilai
Ujian Tengah Semester (UTS). Dengan mengetahui
nilai  UTS, dosen dapat mengetahui sebaran
mahasiswa dalam hal kompetensi akademik.
Dengan  pertimbangan tersebut, perlu
diadakan pengelompokan mahasiswa berdasarkan
nilai UTS agar dosen dapat menerpakan metode
pembelajaran  yang tepat dan menjadi bahan
pertimbangan untuk pembentukan kelompok
belajar sesuai  dengan sebaran kemampuan
akademik mahasiswa. Salah satu metode untuk
pengelompokan adalah metode clustering dengan
algoritma  k-means.  Algoritma  k-means dipilih
karena sederhana dan dimulai dengan deskripsi
dasar algoritma (Tan, Steinbech, & Kumar,
2006:497). Selain 1, k-means juga dapat
digunakan untuk data berukuran besar dan sangat
efisien (Tan, Steinbech, & Kumar, 2006:510).
Pada Penelitian ini, data hasil UTS mata
kuliah data mining akan dikelompokkan dengan




metode clustering menggunakan algoritma k-means
dengan bantuan program aplikasi weka 3.6

@FINJAUAN PUSTAKA
2.1 Data mining

Data mining merupakan proses dalam
menemukan hubungan yang berarti, pola, dan tren
dengan Emeriksa data berukuran besar dalam
suatu  penyimpanan  dengan  menggunakan
teknologi pengenalan pola, misalnya statistik dan
matematika (Gartner Group dalam Larose ,2005:2)

Data mining juga dapat artikan sebagai
proses menemukan pola dalam data (Witten, Frank.
& Hall, 2011:5) Sedangkan menurut Hand et al
dalam (Larose. 2005:2) menyatakan bahwa data
mining merupakan analisis data berukuran besar
untuk menemukan hubungan dari suatu data agar
dapat dipahami dan dapat digunakan.

Menurut Pramudiono (Kusrini & Luthfi.
2009: 3) : “Data mining merupakan proses untuk
menggali pengetahuan dan suatu himpunan data.
Masih menurut Pramudiono (Kusrini & Luthfi,
2009:6)  menyatakan [ ffahwa data  mining
diidentikkan dengan knowledge discovery in
database (| ) yang mempunyai definisi proses
penggalian%n suatu basis data yang besar untuk
menemukan informasi.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa data mining merupakan
serangkaian  proses dalam  pencarian  pola,
hubungan, penggalian nilai tambah dari data dan
informasi  yang  berukuran  besar  berupa
pengetahuan dengan tujuan menemukan hubungan
dan menvederhanakan data agar diperoleh
informasi yang dapat dipahami dan bermanfaat
dengan bantuan ilmu statistik dan matematika.

2.2 Tahapan Data Mining

Tahap-tahap data mining secara umum
dapat dilihat pada gambar 2.1 (Fayyad dalam
Kusrini & Luthfi, 2009: 3).

— ST

Transfomed
Data

@ Toua'

Gambar 2.1

2.3 Klasifikasi

Metode klasifikasi adalah metode vang
melibatkan variabel kategori (Larose,2005:14)
yang artinya suatu objek dinyatakan ke salah satu
kategori atau kategori yang lain. Metode dalam
data  mining vyang merupakan  klasifikasi

diantaranya adalah C.4.5, Nearest Neighbor, Naive
bayesian, back propagation, dan sebagainya.

2.4 Clustering

Metode Clustering merupakan metode
pengelompokan data, observasi, atau kasus menjadi
kelas objek-objek yang serupa. Metode clustering
mencari segmen keseluruhan data menjadi sub
grup-sub grup yang relatif homogen atau biasa
disebut sebagai cluster (Larose, 2005: 16). Menurut
Wu & Kumar (2009:33) algoritma elustering
menempatkan data-data yang sama pada sat
kelompok (cluster), sedangkan data vang tidak
sama pada kelompok (cluster) yang lamn. Contoh
metode i1 adalah algoritma K-means, algoritma
Agglomerative Hierarchical Clustering, Divisive
Hierarchical Clustering, dan sebagainya.

2.5 Asosiasi

Asosiasi sering disebut sebagai analisis
keranjang belanja  (market basket  analysis)
merupakan de dalam data mining untuk
menemukan aturan untuk mengukur hubungan
antara dua atau lebih atribut. Atwran asosiasi
biasanya dinyatakan dalam bentuk jika anteseden,
maka konsekuen, bersama dengan besarnya nilai
support dan confidence yang berasosiasi dengan
aturannya (Larose, 2005:17). Contoh metode ini
adalah algoritma FP-Growth, algoritma Apriori,
dan sebagainya.

2.6 Algoritma ?-means

K-means clustering merupakan metode
clustering non-hirarki yang mengelompokkan data
dalam bentuk satu atau lebih cluster/kelompok.

Data-data yandg) mempunyai kemiripan tinggi

dikelompokkan dalam satu clusfer/kelompok dan

data  yang  memiliki  kemiripan  rendah
dikelompokkan dengan cluster/kelompok vang lain

(Agusta, 2007). Sedangkan menurut Wu & Kumar

(2009:33) K-means adalah algoritma clustering

yang mempartisi himpunan D menjadi & cluster

data. Algoritma K-means mengcluster semua titik

data pada D sedemikian sehingga titik data x;

menjadi satu-satunya k partisi. Dengan kata lain,

satu titi data hanya masuk ke dalam satu cluster.
Langkah-langkah dari K-means yaitu: (Tan,

Steinbech, & Kumar, 2006:497).

1. Tentukan K data sebagai cenfroid, K adalah
jumlah cluster yang diinginkan (ditentukan oleh
peneliti).

2. Twap tutik (data) kemudian dican centroid
terdekatnya

3. Setiap himpunan titik (data) vang menjadi
ceniroid disebut cluster

4. Hitung kembali centroid dan setiap cluster

5. Ulangi langkah 1-4 sampai cenfroid tidak
berubah

Metode clustering menggunakan Algoritma

K-means, ukuran kedekatan data dihitung




menggunakan jarak Euclidean. Algoritma K-means
bertujuan untuk meminimumkan jarak total
Euclidean diantara setiap titikk xi, dan cluster
terdekat yakni ¢; (Wu & Kumar, 2009:23). Jarak
Fuclidean  ditentukan  dengan  menggunakan
persamaan 2.1 berikut (Agusta, 2007):

2

H
= [ fa )
k=1
.20
Keterangan:
djj = jarak an data ke-1 dan data ke-j
n = dimensi data
Xik = koordinat data ke-i pada dimensi k
Xik = koordinat data ke-j pada dimensi k

Sedangkan menurut Hans & Kamber (2016)
algoritma k-means mengelompokkan data ke dalam
k-buah clusfer vang telah ditentukan. Beberapa
cara untuk menghitung jarak antara lain dengan
menggunakan Fuclidean distance, Manhattan
distance, dan Chebisev distance.
1. Euclidean Distance

Formula untuk menghitung jarak antar
dengan Euclidean Distance untuk dua titik dalam
satu, dua tiga dimensi secara berurutan
ditunjukan pada persamaan (2.2), (2.3), dan (2.4)
berikut.

JE=»? Hx-y]

d(p.9) =\ - @) + (02— )2 ..2.3)

.. (2.2)

__ 2
?p,q)= ) ’;(Pz 42) ey
+H(P3-93)

2. Manhattan Distance (Taxicab distance)

n

d(p.g)=|p-q1 =Y |pi - 4.2
i=1

3. Chebisev Distance (Maximum Metric)

Untuk menentukan jarak dengan
menggunakan Chebisev Distance dilakukan dengan
cara mengambil nilai maksimum dari setiap
koordinat dimensinya. Jika dinyatakan dalam
persamaan matematika, maka Chebisev Distance
dapat dilihat pada persamaan (2.6)

Depep (p-q) = max (| p; —¢])..--(2.6)

Dalam penelitian ini, dipilih formula yang
Euclidean Distance. untuk menentukan jarak

2.7 Ujian/Tes
Tes digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan prosedur pembelajaran (Gronlund.

1977:1). Ebel & Frisbie (1991:30) menyatakan
bahwa tes memberikan informasi yang terbaik bagi
guru dan siswa tentang keberhasilan setelah
mengajar dan belajar. Ebel & Frisbie (1986: 20-21)
menambahkan bahwa fungsi utama dan tes adalah
untuk mengukur prestasi siswa dan kontribusinya
terhadap  evaluasi dan  pencapaian  proses
pendidikan, tes juga membantu guru dalam
menentukan nilai yang valid dan level yang reliabel
bagi siswa.

Nitko & Brookhart (2011:5)fmenyatakan
bahwa tes merupakan instrumen atau prosedur
sistematik untuk mengobservasi atau
mendeskripsikan satu atau lebih karakteristik siswa
dengan skala numerik atau skala pengklasifikasian.

Menurut Muijs & Reynolds (2005: 232) tes
prestasi mengukur kinerja siswa dalam satu mata
pelajaran dalam waktu tertentu. Berd@pfkan
Permendiknas nomor 66 tahun 2013 tentang
Standar Penilaian Pendidikan disebutkan bahwa
penilaian adalah  proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian
hasil belajar siswa. Prestasi belajar siswa akan
diketahui melalui penilaian yang dilakukan guru
melalui  suatu  evaluasi  belajar yang biasanya
berupaff} tertulis..

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa ujian/tes adalah alat untuk mengukur tingkat
keberhasilan  prosedur  pembelajaran  ljtuk
memberikan informasi kepada dosen untuk
mengobservasi atau mendeskripsikan satu atau
lebih karakteristik siswa dengan menggunakan
skala numerik.

3. METODE PENERJITIAN
Langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.1 berikut.

| Penvusunan dataset |

v

| Clustering |

v

| algoritma K-means |

v

| Interpretasi dan evaluasi |

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian

1. ntifikasi
ada tahap ini, dilakukan identifikasgymsalah
vang ada apa saja serta menawarkan solusi




yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

Studi Literatur

Tahap ini merupakan tahap untuk mencari
referensi, berupa jurnal penelitian, paper,
buku-buku referensi, dan referensi lain terkait
penelittian,

Penyusunan dataset

Penelitian in1 melibatkan 103 data nilan UTS
Mahasiswa semester v Universitas
Muhammadiyah Jember pada mata kuliah data
mining.

Clustering

Pada tahap ini, metode clustering digunakan
untuk mengelompokkan data menjadi tiga

kelompok.

Algoritma K-Means

Pada tahap ini, algoritma K-means diterapkan
untuk mengelompokkan dataset yang ada
menjadi tiga cluster.

Contoh perhitungan k-means adalah sebagai
berikut.

Perhtaikan Tabel 3.1

data | Jml Transaksi Tot. Belanja
1 4 2.255
2 2 1.788
3 2 1.255
4 |4 3322
5 4 3012
6 |3 1.261
Tabel 3.1

Langkah pertama. ditentukan terlebih dahulu
jumlah cluster, misalnya k=3 dan ditentukan
centroid (pusat cluster) awal nya adalah
Cl=(2,1); C2=(4,3), C3=(3.2).

Dengan menggunakan Tabel 3.1, hitung Jarak
Euclidean setiap item (Jml Transaksi & Tot.
Belanja) dengan centroid awal. maka
diperoleh:

untuk data-1, diperoleh:
C1=4(4—-2)2+(2255-1)2 = 2.36

€2 =+/(4—4)? + (2.255 — 3)? = 0.745
€3=4/(4-3)2+ (2255 -2)% = 1.03

dan seterusnya, sehingga diperoleh jarak antara
data dengan centroid awal seperti pada Tabel
32

Cl 2 Cc3
1 | 2361149085 0.745 1.032000484
2 | 0.788 2338577 1022225024
3| 0255 2.654247 1.247006415

4 | 3.064585453 0.322 1.657613948

5 | 2.836925096 0.012 1422724148

6 | 1.033499395 2.006021 0.739

Tabel 3.2

Dari Tabel 3.2 dipilih jarak Fuclidean terkecil.
sehingga diperoleh matriks penempatan cluster
seperti lampaﬁada Tabel 3.3 berikut.

c2 C3

1 *

2 *

3 *

4 *

- | *

6 *

Tabel 3.3

Ditentukan centroid baru yakni (@=(Cl HE12N
C2=(C21,C22), C3=(C31,C32)) dengan melihat
matriks penempatan cluster dan menggunakan data
pada Tabel 3.1.

Cl1=Average (2.2)=2

Cl12=Average (1.788,1.255)=1.5215

C21=Average (4.4.4)=4

C22=Average (2.255, 3.322, 3.012)=2.863
C31=Average (3)=3

C32=Average (1.261)=1.261

Sehingga centroid baru tersebut adalah:
C1=(C11,C12)=(2,1.5215)
C2=(C21,C22)~(4.2.863)
C3=(C31.C32)=(3.1.261)

Dengan menggunakan centroid baru, ditentukan
kembali jarak setiap item terhadap centroid baru
tersebut, seha diperoleh data jarak terhadap
centroid baru seperti terlihat pada Tabel 3 4 berikut
ini.




cl c2 c3
1 2.130263423 0.608 1.409977305
2 | o.2665 2.2706 1.130366755
3 0.2665 2.566255 1.000018
4 | 2.691059317 | 0.459 2.290790475
5 | 2494311578 | 0.149 2.016432741
6 | 1.033373238 | 1.888493 0

Tabel 3.4

Dari Tabel 3.4 dipilih jarak Euclidean terkecil
sehingga diperoleh matriks penempatan cluster

seperti tampa]ﬁada Tabel 3.5.

c2 Cc3

1 *

2 *

3 *

4 *

3 *

6 *

Tabel 3.5

Dengan membandingkan Tabel 3.3 dan Tabel 3.5
Temyata tidak terjadi perpindahan centroid,
sehingga iterasi clustering dihentikan.

6. Interpretasi dan Evaluasi
Tahap interpretasi dan evaluasi a‘ormasi yang
dihasilkan dari proses data mining perlu
disajikan  dalam  bentuk vyang mudah
dimengerti oleh pihak vang berkepentingan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  menggunakan  program
aplikasi  weka 3.6 untuk mengelompokkan
(clustering) nilan UTS mahasiswa dengan
algoritma clustering, vyakni algoritma k-means.
Clustering dilakukan pada nilai Ujian Tengah
Semester (UTS) mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Jember tahun akademik 20152
untuk mata kuliah data mining pada kelas teknik
infromatika-A dan teknik informatika-B.

Data dari kelas teknik informatika-A dan
kelas teknik informatika kelas-B, diproses secara
terpisah dengan algoritma A-means menggunakan
aplikasi weka 3.6 untuk mendapatkan clustering
mahasiswa berdasarkan nilai UTS. Pada pengujian

ini ﬂi awal maupun asumsi yang digunakan

dalam analisis data adalah:

1. Jumlah ecluster (k) ditentukan sebanyak 3
cluster.

2. Cluster-cluster vang terbentuk vyakni cluster
nilai rendah, cluster nilai sedang, dan cluster
nilai tinggi.

Dari hasil pengolahan terhadap data nilai UTS
mahasiswa dengan algoritma k-means untuk
clustering  menggunakan aplikast  weka 3.6,
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Hasil clustering untuk kelas teknik informatika-
A dan oufput aplikasi weka 3.6 menunjukkan
sebanyak 5 (10%) nilai UTS termasuk dalam
cluster nilai rendah, sebanyak 17 (33%) nilai
UTS mahasiswa termasuk dalam clusfer nilai
sedang, dan sebanyak 30 (58%) milai UTS
mahasiswa termasuk dalam cluster nilai tinggi.
Selengkapnya, hasil clustering untuk nilaiZfl's
data mining kelas teknik informatika-A dapat
dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Plot hasil clustering nilai UTS
teknik informatika-A

2. Hasil clustering untuk kelas teknik informatika-
B dan output weka 3.6 menunjukkan sebanyak
12 (24%) nilai UTS termasuk dalam cluster
nilai rendah, sebanyak 24 (49%) nilai UTS
mahasiswa termasuk dalam cluster nilai sedang.
dan sebanyak 13 (27%) nilai UTS termasuk
dalam cluster nilai tinggi. Selengkapnya, hasil
clustering untuk nil TS data mining kelas
teknik informatika-B dapat dilihat pada Gambar
BE
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Gambar 3.2 Plot hasil clustering nilai UTS
teknik informatika-B

S gESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan output
dari aplikase weka, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut;

1. Clustering yang terbentuk adalah tiga cluster
vakni, cluster nilai UTS tinggi, cluster nilai
UTS sedang, dan cluster nilai UTS rendah.

2. Dari clustering yang terbentuk dari masing-
masing kelas, dapat dijabarkan bahwa untuk
kelas teknik informatika-A, sebanyak 5 (10%)
nilai UTS termasuk dalam cluster nilai rendah,
sebanyak 17 (33%) milai UTS mahasiswa
termasuk dalam eluster nilai sedang, dan
sebanyak 30 (58%) nilai UTS mahasiswa
termasuk dalam cluster nilai tinggi. Sedangkan
untuk teknik informatika-B, sebanyak 12 (24%)
nilai UTS termasuk dalam clusfer nilai rendah,
sebanyak 24 (49%) nilaa UTS mahasiswa
termasuk dalam c/usfer nilai sedang. dan
sebanyak 13 (27%) nilai UTS termasuk dalam
cluster nilai tinggi.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan perbandingan dengan algoritma
clustering vang lain untuk data UTS sebagai
perbandingan  valliditas  clustering  vang

entuk.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi untuk dosen pengampu dalam
Phbentukan kelompok belajar mahasiswa.

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya yvang serumpun.
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